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Kesulitan belajar siswa mengenai mata pelajaran Menggunakan Peralatan Kantor dipengaruhi faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri) dan faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar). Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Adakah faktor-faktor kesulitan belajar yang dialami oleh siswa kelas X di SMK Negeri 2 Blora pada mata pelajaran menggunakan peralatan kantor? (2) Adakah faktor-faktor kesulitan belajar dominan yang dialami oleh siswa kelas X di SMK Negeri 2 Blora pada mata pelajaran menggunakan peralatan kantor?. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk menganalisis faktor-faktor kesulitan belajar yang dialami oleh siswa kelas X di SMK Negeri 2 Blora pada mata pelajaran menggunakan peralatan kantor, (2) Untuk menganalisis faktor-faktor kesulitan belajar dominan yang dialami oleh siswa kelas X di SMK Negeri 2 Blora pada mata pelajaran menggunakan peralatan kantor. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa jurusan administrasi perkatoran kelas X di SMK Negeri 2 Blora semester 2 tahun pelajaran 2008/2009 berjumlah 80 siswa yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas X S1 berjumlah 40 siswa dan kelas X S2 berjumlah 40 siswa. Variabel yang digunakan sebanyak 14 item. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode kuesioner dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah analisis faktor.  

Berdasarkan hasil analisis faktor, diketahui dari 14 item terdapat 3 variabel yang harus gugur. Sedangkan 11 variabel yang tidak gugur membentuk 4 faktor baru yang terbentuk terdiri dari : (1) Faktor aktivitas dan pendukung belajar yang terbentuk dari 4 variabel: tipe belajar, alat dan fasilitas sekolah, kurikulum, dan cara orang tua mendidik anak. (2) Faktor kedisiplinan dan pemenuhan kebutuhan belajar yang terbentuk dari 3 variabel: disiplin sekolah, waktu sekolah, dan keadaan ekonomi keluarga. (3) Faktor internal dan pembelajar yang terbentuk dari 3 variabel: kemampuan guru dalam mengajar, teman bergaul, dan motivasi. (4) Faktor keadaan ruang belajar yang terbentuk dari 1 variabel: keadaan ruangan belajar.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan terdapat 4 faktor-faktor kesulitan belajar yaitu faktor aktifitas dan pendukung belajar (62,48%), faktor kedisiplinan dan pemenuhan belajar (21,378%), faktor internal dan pembelajar (13,371%), dan faktor keadaan ruang belajar (2,770%). Dengan faktor aktivitas dan pendukung belajar sebagai faktor kesulitan belajar yang dominan. 

Perlu ada perhatian dari pihak sekolah, guru, siswa dan orang tua terhadap faktor aktivitas dan pendukung belajar, faktor kedisiplinan dan pemenuhan belajar, faktor internal dan pembelajar dan faktor keadaan ruang belajar. Dengan harapan faktor-faktor kesulitan belajar dalam mata pelajaran menggunakan peralatan kantor dapat teratasi ketika siswa pada tingkatan selanjutnya tidak mengalami kesulitan yang sama. 
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